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ABSTRAK
Tujuandaripenelitianiniadalah(1)untukmengetahuiperankepemimpinanselamaini

dalam upayameningkatkankinerjakaryawanpadaCVBinuangCitraMembangunKabupaten
Tapin dan (2)untuk mengetahuiperan kepemimpinan yang seharusnya dalam upaya
meningkatkankinerjakaryawanpadaCVBinuangCitraMembangunKabupatenTapin.Jenis
penelitianbersifatkualitatifyangdilakukandenganmendeskripsikangejala-gejalasebagai
dataataufaktasebagaimanaadanya.Instrumenpenelitiandenganmelakukanwawancara.
Hasilpenelitian dapatdisimpulkan bahwa kepemimpinan selama inidalam rangka
meningkatkankinerjakaryawandiCV.BinuangCitraMembangunKabupatenTapinmasih
belum optimal.Halinidisebabkanadanyaperananpemimpinbersifatinterpersonalyang
diukurberdasarkanperanpemimpinsebagaipenghubungbelum cukupbaikdilaksanakan
olehpemimpinCV.BinuangCitraMembangunKabupatenTapin,perananpemimpinsebagai
pembuatkeputusanhanyaberperanpasifdanperanansebagaisumberinformasiantara
pemimpin CV.Binuang Citra Membangun Kabupaten Tapin dengan karyawannya tidak
begitudekatdalam hubunganyangterjalin.
KataKunci:Kepemimpinan,KinerjaKaryawan

ABSTRACT
Thepurposeofthisstudyis(1)todeterminetheroleofleadershipsofarinaneffortto

improveemployeeperformanceatCVBinuangCitraPembangunanTapinRegencyand(2)to
determine the role ofleadership thatshould be in an effortto improve employee
performanceatCVBinuangCitraBangunRegencyTapin.Thistypeofqualitativeresearchis
carriedoutbydescribingthesymptomsasdataorfactsastheyare.Researchinstrumentby
conductinginterviews.Theresultsofthestudycanbeconcludedthattheleadershipsofar
inordertoimproveemployeeperformanceatCV.BinuangCitraBuildingTapinRegencyis
stillnotoptimal.Thisisbecausetheroleoftheleaderisinterpersonalwhichismeasured
basedontheroleoftheleaderasaliaisonthathasnotbeencarriedoutwellenoughbythe
leaderofCV.BinuangCitraBuildingTapinRegency,theleader'sroleasadecisionmaker
onlyplaysapassiveroleandtheroleasasourceofinformationbetweenCV leaders.
Binuang Citra Building Tapin Regencyand its employees are notveryclose in their
relationship.
Keywords:Leadhership,EmployeePerformance

PENDAHULUAN
Tercapainya sebuah tujuan yang

dimilikiolehorganisasitidak lepasdari
faktorsumberdayamanusia(karyawan).
Apabilasumberdayamanusiadidalam
organisasitidaklagibekerjadenganbaik,

maka dapat dipastikan organisasi
tersebut akan mengalami penurunan
kinerja.Dengan katalain,sumberdaya
manusiaperludikeloladenganbaikdan
memiliki pola teratur untuk
mempertahankan kinerjanya dalam
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melakukan aktivitas organisasi.Dalam
lingkungan organisasi, manajemen
diperlukan untukmengembangkancara
baru untuk meningkatkan kinerja
karyawan dalam produktivitas tinggi
serta mengembangkan potensinya agar
memberikan hasil terbaik pada
organisasi. Di dalam organisasi
terdapat potensi yang saling
mempengaruhi antara satu dengan
yang lainnya, dari berbagaipotensi
tersebutperluadanyamanajemenyang
baik agartercapaisebuah tujuan yang
telahditentukan.

Dalam halinipengaruh seorang
pimpinan sangat menentukan,karena
untuk merealisasikan tujuan organisasi
perlu menerapkan gaya kepemimpinan
ataupolakerjayangkonsistenterhadap
situasikerjayangdihadapi. Selain itu
seorang pemimpin di dalam
melaksanakan tugasnyaharus berupaya
memelihara hubungan baik kepada
bawahannya agarmerekadapatbekerja
secara produktif. Dengan demikian,
secara tidak langsung disiplin kerja
karyawan dapat ditingkatkan karena
adanya gaya dari kepemimpinan
seseorang. Adanya interaksi perilaku
antarindividu yang dihadapipemimpin
akan memancing terbentuknya sebuah
pola kepemimpinan yang khas. Dari
interaksitersebutdapatberupa konflik
yangharusdiredakandenganbaikoleh
seorang pemimpin saat menjalankan
tugasnya.Keputusan yang diambiloleh
seorang pemimpinmembawapengaruh
besarterhadap kelangsungan kegiatan
danperkembanganorganisasi.

Kepemimpinan merupakan
kemampuan dalam diriseseorang dan
mencakupsifat-sifat,sepertikepribadian,
kemampuan, dan kesanggupan.
Kepemimpinan tidak dapat dipisahkan
dari gaya, perilaku, dan kedudukan
peilakupemimpinbersangkutandengan
interaksiparapengikutyangdipimpinnya.
Interaksi dalam organisasi akan
menimbulkan sebuah pola kerjasama
seiring berjalannya waktu akan
memberi pengaruh kepadaindividudan
polapeilakudisekitarnya.

Tujuan perusahaan dapatdicapai
apabilamampumengolahmenggerakkan
danmenggunakansumberdayamanusia

yangdimilikisecaraefektifdanefisien.
Peranmanusiadalam organisasisebagai
karyawan memegang peranan yang
menentukan karena hidup matinya
suatu perusahaan semata-mata
tergantungpadamanusiayangberperan
sebagaipenggeraknya.

Keberhasilan suatu kelompok
dalam mencapaitujuanyangditentukan
adalah hasil dari karyawan yang
bersinergi satu sama lain
menyelesaikanperintah dari pimpinan
yang berwenang memberi arahan
kepadakaryawannya. Pemimpin dapat
menggunakan berbagai gaya yang
dirasacocok untuk diterapkankepada
karyawannya. Dengan demikian
organisasiakandiisiolehkaryawanyang
memiliki unsur ketaatan, kesetiaan,
kesungguhandalam menjalankantugas
dan sanggup berkorban dalam arti
mengorbankan kepentingan pribadidan
golonganuntukkepentinganmasyarakat
dannegara.

Selain itu, disiplin karyawan
merupakan kesanggupan karyawan
untukmenaatikewajibandanmengindari
larangan yang sudah ditetapkan dalam
peraturan perundang-undangan dan
atau peraturan kedinasan yang
apabila tidak ditaati atau dilanggar
akan dijatuhi hukuman disiplin,
sedangkan pelanggaran disiplin adalah
ucapan, tulisan, ataupun perbuatan
karyawanyangtidakmenaatikewajiban
danataumelanggarlaranganketentuan
disiplinyangdilakukandidalam maupun
di luar jam kerja. Disiplin pergawai
diharapkan dapatmeningkatkan kinerja
karyawan dengan mengurangi hal-hal
yangtidakperludilakukanolehkaryawan
tersebut.

Faktor-faktor yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
kinerjakaryawanadalahkepemimpinan,
motivasi dan disiplin kerja.
Kepemimpinan menurut Hasibuan
(2011:170) adalah cara seorang
memimpin dan mempengaruhi
bawahannyaagarmaubekerjasamadan
bekerjasecaraproduktifuntukmencapai
tujuan organisasi.Pemimpin yang baik
akan mampu memotivasikaryawannya
dalam bekerja,hal ini dapat berupa
motivasi yang diberikan pimpinan
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terhadap penyelesaian kerja karyawan,
penghargaan yang diberikan pimpinan
maupunorganisasiterhadaphasilkerja
karyawan.

Sebagaisuatuperusahaanswasta
yangberkembangpesat,CVBinuangCitra
MembangunKabupatenTapinmerupakan
perusahaan pertambangan yang
mempunyaitugaspokokdanfungsiuntuk
menjagasertamengamankankelestarian
alam khususnyadaerahkawasanhutan
tropiswilayahKalimantanSelatan.Sama
halnyadengan organisasidimana pun
pada dasarnya merupakan suatu
wadah yang menampung berbagai
potensi sumber daya manusia untuk
bekerja secara bersama-sama, saling
berhubungan, saling bergantung dan
tersusun dalam sebuah struktur yang
terorganisasiuntukmencapaitujuanyang
telahditetapkansebelumnya.Dalam hal
inisetiap posisiindividu adalah faktor
pentingdalam setiaporganisasi.

Dalam kepemimpinanyangberada
di CV Binuang Citra Membangun
KabupatenTapin ini mempunyai teori
perilaku yang baik,karenakomunikasi
yang terjalin antara pimpinan dan
anggotanyaberjalandenganlancardan
fleksibeltanpamengurangiwibawadan
rasahormatkaryawankepada pimpinan.
Hal tersebut dapat dilihat dari cara
pengambilan keputusan,cara memberi
intruksi, cara berkomunikasi, cara
menegakkan disiplin, dan cara
mengarahkan tujuan kepada bawahan.
Kepemimpinan yang ada di bidang
tersebut adalah kepemimpinan
manajerial. Kepemimpinan manajerial
dapatdidefinisikansebagaisuatuproses
pengarahan dan pemberian pengaruh
padakegiatan-kegiatandarisekelompok
anggota yang saling berhubungan
tugasnya. Kepemimpinan berupaya
mempengaruhibawahanmelaluiproses
komunikasilangsungatautidaklangsung
demi mencapai sasaran tertentu,
menunjukan bahwa kepemimpinan
melibatkan penggunaan pengaruh oleh
sebab itu semua hubungan personal
menjadi penting dalam dampak
kepemimpinan.Ketepatandankejelasan
komunikasi akan mempengaruhi
perilaku dankinerjakaryawanyangada.
Pemimpin yang efektif akan selalu

berurusan dengan individu,kelompok,
juga organisasi di luar daipada
kepemimpinanitusendiri.Makadariitu
keefektifanseorangpemimpinkhususnya
dilihatdariukuran tingkatpencapaian
yangdimilikinya.

Oleh sebab itu, untuk
meningkatkan kinerja seseorang dalam
organisasitidaklah mudah,dalam hal
iniselain tergantung pada kendaladan
kemampuan anggotanya dalam
mengoperasikan unitkerja,jugaadagaya
kepemimpinan yang efektif.Pengaruh
serta peran dan motivasipimpinan
sangatlah diperlukan karena pada
kenyataannya keberhasilan suatu
organisasiditentukanolehkepemimpinan
yang dikembangkan pada organisasi
tersebut untuk mencapai tujuan dari
organisasi tersebut.Pemimpin yang
efektifharustanggapterhadapsituasidan
kondisi yang dihadapinya, mampu
menganalisa kekuatan dan kelemahan
sumber daya manusia yang dimiliki
sehingga mampu bekeja dengan
maksimaluntukmenyelesaikanmasalah
dengantepat.

Mengenaikepemimpinan tentu tak
terlepas darikinerja yang berhubungan
langsung dengan proses tercapainya
tujuandarisebuahorganisasidanterlepas
darifaktorlainyangmempengaruhihasil.
Mangkunegara (2015:67) menyatakan
definisikinerjakaryawan(prestasikerja)
adalah hasilkerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapaioleh seorang
karyawandalam melaksanakantugasnya
sesuaidengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya. Pada hakikatnya
setiap organisasitentunyamenginginkan
kinerja yang bagus dan bermutu tinggi.
Olehkarenanyasebagaimanahaltersebut
diatas,kinerja yang berkualitas tinggi
akandidapatketikaunit-unitkegiatandari
kepemimpinan itu terlaksana dengan
efektifdanefisien.

Tingginya tingkat kemangkiran
karyawan menggambarkan rendahnya
kinerja karyawan, sehingga akan
mempengaruhi hasil kerja. Ini terjadi
karena kurang berjalannya perananyang
dilakukan pimpinan CV Binuang Citra
Membangun Kabupaten Tapin sebagai
pemimpin hal ini dikarenakan rasa
toleransiyangbesaryangdilakukanoleh
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Managersehinggaberpengaruhterhadap
penurunankinerjakaryawandalam bekerja.

METODEPENELITIAN
Penelitian inimerupakan penelitian

kualitatif. Alat penelitian ini adalah
wawancara. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian
datadanpenyajiankesimpulan.

HASILDANPEMBAHASAN
Informan atau sampel di CV.

Binuang Citra Membangun Kabupaten
Tapinyangmemilikiumuryangterbesar
adalahyangberumur46-55tahundengan
prosentase 60% (3 orang). Diketahui
bahwarespondenyangterbanyakadalah
berjenis kelamin laki-lakiyaitu sebesar
80% atau 4 orang.Yang paling banyak
adalah memilikipendidikan terakhirnya
D3/S1. Hal ini terlihat dari jumlah
prosentasebanyaknyarespondensebesar
80%.

Berdasarkan hasil wawancara
penulis dengan pihak 5 responden
(informan), maka dapat disimpulkan
bahwa peranan pemimpin dalam
meningkatkankinerjakaryawanpadaCV.
Binuang Citra Membangun Kabupaten
Tapin terhadap indikator fungsi
kepemimpinan meliputiperanan pribadi,
perananpembuatkeputusandanperanan
sumber informasi selama ini belum
optimal,dimana:
1. PerananPribadi

Peranan pemimpin CV.Binuang
Citra Membangun Kabupaten Tapin
dalam meningkatkan kinerja
karyawannya yang bersifat
interpersonal yang sebagai
penghubung belum cukup baik
dilaksanakan, dibuktikan dengan
belum terjalinnyakerjasamayangbaik
sesamakaryawanuntukmenciptakan
kerjasama tim yang solid masih
belum dijalankan, dikarenakan
kesibukan pimpinan. Selain itu
peranan yang dilakukan untuk
mewakiliorganisasiyangdipimpinnya
didalam setiapkesempatanseperti
Direktur atau Manager menerima
undangandariluarselaludiwakilkan
kepada asistennya baik Supervisor
atau pejabat yang berwenang
(Pengawas).

2. PerananPembuatKeputusan
Dalam peraninipemimpinCV.

BinuangCitraMembangunKabupaten
Tapin yang diharapkan menjalankan
tugas pokok fungsiserta perannya
sebagai pemimpin seperti
mengedintifikasiide-ide pembaruan
yangberfungsiuntukmasyarakatdan
menerapkannya sehingga muncul
inovasi-inovasi baru dalam
membangunhutanmandiri.

3. PerananSumberInformasi
Pemimpin CV. Binuang Citra
Membangun Kabupaten Tapin
sebagai pemberi informasi belum
maksimal,halinibelum terlihatdalam
melakukan penyampaian informasi
dariluarkedalam organisasinyadan
informasiyangberasaldaribawahan
ataustafnya.Hubunganyangterjalin
antara pemimpin CV.Binuang Citra
MembangunKabupatenTapindengan
karyawannya tidak begitu dekat,
sehinggamembuathubunganmereka
jarangmelakukankontaksosial.

PENUTUP
1.Kepemimpinan selama ini dalam

rangkameningkatkankinerjakaryawan

di CV. Binuang Citra Membangun

KabupatenTapinmasihbelum optimal.

Halinidisebabkan adanya peranan

pemimpinbersifatinterpersonalyang

diukurberdasarkan peran pemimpin

sebagai penghubung belum cukup

baik dilaksanakan oleh pemimpin

CV. Binuang Citra Membangun

Kabupaten Tapin,peranan pemimpin

sebagaipembuat keputusan hanya

berperan pasifdan peranan sebagai

sumberinformasiantarapemimpinCV.

BinuangCitraMembangunKabupaten

Tapin dengan karyawannya tidak

begitu dekatdalam hubungan yang

terjalin.

2.Peranan pemimpin dalam

meningkatkankinerjakaryawanpada

CV. Binuang Citra Membangun

Kabupaten Tapin yang seharusnya,

maka hendaknya peranan pemimpin

sebagai pribadi dilakukan dengan
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membericontohkepadakaryawannya

untuk menjalankan organisasi

pelayanan abdimasyarakat dengan

sungguh-sungguh, serta turut

mengeluarkan ide-idenya atau

gagasannya untuk mencapaitujuan

yang ingin dicapai sesuai dengan

program kegiatanpadarencanakerja.
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